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ABSTRAK

SITTI FATIMAH KARTI. Arsitektur Kolonial Rumah Tinggal No. 3 Raya
Lanto (Afdeeling Bonthain) di Kabupaten Bantaeng. (Dibimbing oleh, Anwar
Thosibo dan Erni Erawati)

Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto merupakan salah satu tinggalan bangunan
di Kabupaten Bantaeng, yang memiliki ciri arsitektur Kolonial. Hal ini kemudian
menarik perhatian penulis guna mengetahui bentuk-bentuk arsitektur kolonial dan
pengaruh adaptasi lingkungan tropis yang ada pada tipologi bangunan Rumah
Tinggal No.3 Raya Lanto Bantaeng. Metode penelitian yang digunakan yaitu
pengumpulan data, pengolahan data, dan penafsiran data. Pada tahap pengolahan
data dilakukan pengklasifikasian bentuk bagian bangunan, kemudian dianalisis
berdasarkan pengaruh adaptasi lingkungan tropis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Bangunan Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto di Bantaeng merupakan salah
satu bangunan kolonial dengan memiliki ciri arsitektur Indische Empire Style
yang berkembang pada Abad ke-19 sampai ke-20, terlihat pada bentuk dan
elemen pendukungnya. hal ini dapat terlihat dari fasade bangunan yang
mencirikan arsitektur khas kolonial yang memiliki bentuk bangunan yang
simetris, bertembok tebal, langit-langit yang tinggi, dibagian depan terdapat
kolom, atap limasan dan terdapat ornament pada sisi tepi atap, pintu dan jendela
berukuran besar dan didominasi warna putih. Bentuk tipologi bangunan Rumah
Tinggal No. 3 Raya Lanto baru sebagian beradaptasi dengan lingkungan di
Indonesia yang beriklim tropis

Kata Kunci: Rumah Tinggal, Arsitektur Kolonial, Gaya Indische Empire

Xi



ABSTRACT

SITTI FATIMAH KARTI. Colonial Architecture Residential No. 3 Raya
Lanto (Afdeeling Bonthain) in Bantaeng Regency. (Supervised by Anwar
Thosibo and Erni Erawati)

Residential No. 3 Raya Lanto is one of the legacy buildings in Bantaeng
Regency, which has colonial architectural characteristics. This then attracted the
attention of the author to determine the forms of colonial architecture and the
influence of the adaptation of the tropical environment that existed on the
typology of the house building No. The research method used is data collection,
data processing, and data interpretation. At the data processing stage, the shape of
the building is classified, then analyzed based on the effect of adaptation to the
tropical environment. The results showed that the residential No. 3 Raya Lanto in
Bantaeng is one of the colonial buildings characterized by Indische Empire Style
architecture that developed in the 19th to 20th centuries, seen in its shape and
supporting elements. This can be seen from the building facade which
characterizes the typical colonial architecture which has a symmetrical building
shape, thick walls, high ceilings, at the front there are columns, pyramid roofs and
there are ornaments on the sides of the roof edges, large and dominated doors and
windows. White color. Residential building typology form No. 3 Raya Lanto has
only partly adapted to the environment in tropical Indonesia.

Keywords: Residential Houses, Colonial Architecture, Indische Empire Style
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kedatangan bangsa Belanda di Nusantara dimulai dengan penguasaaan dan
monopoli perdagangan. Pada abad ke-17 Hindia Belanda tidak dikuasai secara
langsung oleh Pemerintah Belanda namun oleh Perusahaan Hindia Timur Belanda
Vereenigde Oost-Indische Compagnie (VOC). VOC telah diberikan hak monopoli
terhadap perdagangan dan aktivitas kolonial di wilayah tersebut oleh parlemen
Belanda pada tahun 1602 (Passchier, 2009).

Pedagang asing yang berasal dari Cina, India, dan pedagang dari Eropa yang
mengunjungi Maluku, juga singgah pada beberapa daerah di Sulawesi Selatan.
Memasuki akhir abad ke-16 serta abad ke-17, Makassar termasuk Bantaeng
ditempatkan sebagai pelabuhan yang ramai dikunjungi oleh pedagang dari
nusantara. Pesatnya kemajuan kerajaan Gowa dalam melakukan perdagangan
rempah-remah dengan pedagang Inggris dan Portugis, menimbulkan kebencian di
pihak VOC. Sehingga pada tahun 1737, VOC mulai menguasai pemerintahan
Kerajaan Bantayan (Bantaeng). Setelah Bantaeng dikuasai oleh pihak VOC
Bantaeng merupakan wilayah kekuasaan VOC yang masuk dalam distrik-distrik
bagian timur (Mappangara, 2010).

Selama kurang lebih tiga abad, Bantaeng berada di bawah kekuasaan
kolonial Belanda dan telah meninggalkan jejak berupa bangunan-bangunan yang
masih dapat ditemukan hingga saat ini di Bantaeng (Mansyur, 2017). Banyak

bangunan kolonial Belanda yang diabaikan, dibongkar tanpa melihat nilai sejarah



dan arsitekturnya disebabkan karena adanya perubahan fungsi ruang dalam kota.
Kurangnya apresiasi masyarakat terhadap bangunan bersejarah, menyebabkan
banyak bangunan yang bernilai seni dan sejarah tidak terawat, hingga rusak,

dirombak bahkan dibongkar (Sumalyo, 2017).

Bangunan-bangunan tersebut memiliki ciri khas arsitektur yang menandai
zamannya dan berbeda dengan bangunan-bangunan lain yang dibangun pada
periode setelahnya (Mappangara, 2010). Maka, menjadi suatu hal penting untuk
menelusuri jejak bangunan-bangunan peninggalan masa kolonial Belanda di
Bantaeng. Ada beberapa bangunan peninggalan Belanda yang ada di Kabupaten
Bantaeng yaitu Guest House, Kerkhoof, Markas Kodim, Rumah Dinas Dandim,
Kantor Controleur, Gudang Amunisi, Mess Perwira, Penjara, Kantor Kejaksaan,
Kantor Pos, Rumah Sakit Militer, Kantor Residen, dan Rumah Tinggal Pejabat
Belanda (Hasrianti, 2020).

Penelitian mengenai arsitektur bangunan Kolonial di Indonesia telah banyak
dilakukan sebelumnya baik dilakukan oleh instansi Kepurbakalaan, kalangan
akademisi, maupun mahasiswa Arkeologi Unhas. Penelitian tentang bangunan
Kolonial di Sulawesi Selatan di antaranya dilakukan oleh Hasrianti (2013) melalui
skripsinya yang berjudul Arsitektur Villa Yuliana di Watansoppeng, Kabupaten
Soppeng. Tulisan ini membahas mengenai bentuk arsitektur, bentuk akulturasi
antara arsitektur Belanda dengan arsitektur Tradisional Bugis, serta maksud
penggunaan arsitektur Bugis pada bangunan Villa Yuliana. Hasil dari penelitian
ini yakni bahwa ciri yang dimiliki Villa Yuliana merepresentasikan bangunan

peristirahatan. Ciri arsitektur Belanda dapat dilihat pada tiang-tiang penyangga



bangunan, penutup lantai memakai ubin (polos dan bermotif) pada lantai satu,
sedangkan lantai dua menggunakan papan kayu, pintu berdaun ganda maupun
tunggal dengan kombinasi panel kayu dan kaca, jendela berdaun ganda maupun
tunggal dengan kombinasi panel kayu dan kaca, atap pelana, serta adanya menara.
Penelitian lain dilakukan oleh Sunarti (2016), melalui skripsinya yang
berjudul Arsitektur Bangunan-Bangunan Kolonial di Kota Jeneponto Lama
Kabupaten Jeneponto. Tulisan ini membahas mengenai bentuk, fungsi bangunan
kolonial dan perpaduan antara arsitektur kolonial dan arsitektur lokal. Hasil dari
penelitian ini yakni bentuk arsitektur ketiga bangunan tersebut merupakan
perpaduan gaya arsitektur bangunan Eropa dan rumabh tradisional adat Makassar,
namun pengaruh arsitektur Eropa lebih dominan dibanding arsitektur tradisional.
Ketiga bangunan tersebut memiliki pengaruh gaya arsitektur Indische Empire
Style. Ketiga bangunan tersebut sudah mengalami perubahan fungsi dan
penambahan ruang/ bangunan setelah mendapatkan izin dari pemerintah daerah.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Amelya Christa Hattu (2017), melalui
skripsinya yang berjudul Arsitektur Pesanggrahan Tanete, Kabupaten Bulukumba.
Tulisan ini membahas mengenai bentuk arsitektur, bagaimana persamaan dan
perbedaan ciri yang dimiliki dengan bangunan kolonial pada umumnya dan faktor
yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut. Hasil dari penelitian ini yakni
berdasarkan ciri-ciri yang ada, pasanggrahan diasumsikan berfungsi sebagai
rumah peristirahatan. Hal ini dilihat dari bentuk bangunan, posisinya yang
dibangun lebih tinggi dari jalan, penggunaan kaca yang lebar pada fasade,

penempatan bangunan di lokasi yang sejuk, serta penataan ruang dalam bangunan.



Berdasarkan penelitian-penelitian yang disebutkan sebelumnya, perbedaan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan yang dilakukan
oleh penulis hanya terletak pada objek penelitiannnya. Penelitian tersebut lebih

difokuskan pada Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto di Kabupaten Bantaeng.

B. Rumusan Masalah

Beberapa ciri-ciri bangunan kolonial yang disebutkan dalam beberapa
penelitian sebelumnya, terdapat beberapa elemen arsitektur yang juga dapat
ditemui pada Rumah tinggal No. 3 Raya Lanto di Bantaeng. Ciri bangunan
kolonial yang ada pada rumah tinggal tersebut meliputi penggunaan genteng pada
atap, bentuk atap limasan, penggunaan pilar, dan dipisahkannya bangunan utama
dengan dapur dan WC pada bangunan Rumah tinggal No. 3 Raya Lanto di
Bantaeng. Ciri seperti ini dapat ditemukan pada arsitektur bangunan kolonial yang
tersebar di Indonesia.

Menurut hemat penulis yang berdasar pada pengamatan awal, penulis
berasumsi awal bahwa Rumah Tinggal No.3 Raya Lanto di Bantaeng
menunjukkan ciri sebagai sebuah bangunan Kolonial. Hipotesis ini didukung oleh
data sejarah yang jelas mengenai Pernyataan terkait tahun pendirian diperoleh dari
Dr. Rosmawati, M.Si (wawancara lansung, 29 Desember 2020), yang menyatakan

bahwa bangunan ini didirikan pada tahun 1910.

Selain itu terdapat bukti dokumentasi diliat dari peta tahun 1923 mengenai
bangunan ini sudah ada pada tahun tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Balai Arkeologi Sulawesi Selatan (Hasrianti, 2020), Hermina Afsari (2013) dan

beberapa teks sejarah yang membahas pendudukan Belanda di Bantaeng juga



membahas mengenai Rumah tinggal No. 3 Raya Lantodi Bantaeng namun data
terkait pertanggalan yang pasti pada bangunan tidak disebutkan.

Adanya ciri bangunan kolonial pada Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto di
Bantaeng serta minimnya data sejarah mengenai bangunan ini kemudian
mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini. Berdasarkan permasalahan
yang telah dipaparkan di atas, maka pertanyaan penelitian yang penulis ajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Bentuk Arsitektur kolonial Rumah Tinggal No. 3 Raya
Lanto (Afdeeling Bonthain) di Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana tipologi bangunan yang sudah beradaptasi dengan iklim
tropis pada Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto (Afdeeling Bonthain)
Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian penulis yaitu:
1. Mengetahui bentuk arsitektur Rumah Tinggal No. 3 Raya Lanto
(Afdeeling Bonthain) di Kabupaten Bantaeng.
2. Mengetahui tipologi bangunan yang sudah beradaptasi dengan iklim
tropis pada bangunan Rumah No. 3 Raya Lanto (Afdeeling Bonthain)

di Kabupaten Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memberikan gambaran historis tentang arsitektur Rumah

tinggal No. 3 Raya Lanto di Kabupaten Bantaeng.



Menambah minimnya data tentang Rumah tinggal No. 3 Raya Lanto
di Kabupaten Bantaeng.

Menambah pengetahuan tentang keberagaman arsitektur kolonial di
Kabupaten Bantaeng

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Sejarah Kependudukan Belanda di Bantaeng

Secara umum, Sulawesi Selatan dikuasai oleh tiga kerajaan besar, yakni
Kerajaan Gowa, Kerajaan Luwu, dan Kkerajaan Bone. Menurut Suriadi
Mappangara dan rekannya (2010) dalam bukunya yang berjudul Sejarah
Bantaeng, pada perkembangannya Belanda membagi daerah Sulawesi Selatan
menjadi tujuh afdeeling yakni Makassar, Bonthain, Bone, Luwu, Parepare,
Mandar, Buton, yang disebut Groote Oost. Penataan pemerintahan terus-menerus
dilakukan oleh Pemerintah Belanda. Pada pemerintahan kompeni (VOC),
dimana pemerintahan di Sulawesi Selatan dan tentu saja Bantaeng masuk di
dalamnya berada di bawah kekuasaan Belanda. Pemerintahan ini, secara resmi
dimulai pada tanggal 11 November 1737 dipimpin oleh seorang Resident yang
bernama Camerling (Mappangara, 2010).

Kenyataan itu menandakan bahwa kehidupan politik dan demokratis telah
tumbuh dan berkembang dalam tatanan kehidupan politik kerajaan-kerajaan tua
di Indonesia seperti Kerajaan Bantaeng. Selain itu, juga tumbuh kehidupan
bernegara seperti kearifan dalam menyelenggarakan pemerintahan. Pada masa
Perang Makassar, Bantaeng dan Turatea dijadikan sebagai tempat melakukan
konsolidasi, di samping itu Bantaeng dalam pemerintahan Hindia Belanda
dijadikan daerah kekuasaan langsung. Hal ini dilakukan oleh Belanda karena
beberapa pertimbangan. Baik pertimbangan dari segi keuntungan ekonomi

maupun dari segi politik, sebab Bantaeng dari sejak awal keberadaannya cukup



diperhitungkan lantaran Bantaeng memiliki wilayah yang dapat mendukung
eksis tidaknya suatu kerajaan. Bantaeng juga memiliki pelabuhan yang pada
masa itu sangat ramai dikunjungi oleh pedagang-pedagang. Selain itu Bantaeng
juga memiliki komoditas sendiri disamping komoditas lain yang diperjualbelikan
di dalam dan di luar Bantaeng. Segi politik Bantaeng juga patut diperhitungkan
karena kerajaan ini selalu eksis (Pradadimara, 2017)

Pelabuhan Bantaeng sendiri pada tahun 1881 mulai menunjukkan
kemajuan berkat kebijakan baru dari Pemerintah Hindia Belanda. Kebijakan itu
menyangkut jalur perdagangan. Pemerintah Hindia Belanda menetapkan, bahwa
Bantaeng ditetapkan sebagai salah satu rute pelayaran NISM (Nderlandsch
Indische Stoomboot Maattschappij). Posisi Bantaeng di mata Kerajaan Gowa
adalah sangat penting sebagai salah satu kerajaan yang berperan penting
membesarkan Kerajaan Gowa sampai abad XVII (Afsari, 2013)

Dalam perkembangan selanjutnya kekuasaan VOC pada tahun 1800
berubah menjadi kekuasaan pemerintah Belanda. Pada masa pemerintahan
Belanda tahun 1854, pemerintah Belanda menyusun Undang-undang yang
Namanya Reglement op Hetboloid de Regering Van Nederlansch Indie di singkat
RR yaitu mengenai kebijakan pemerintahan Kolonial Belanda. Demikian juga
pada masa pemerintahan Hindia Belanda, sebelum abad XX dan setelah abad
XX awal, Bantaeng tetap eksis sebagai salah satu wilayah yang dalam
perkembangannya di sebut Afdeling Bantaeng dan dipimpin oleh Asisten
Residen yang berpusat di Bantaeng. Afdeling Bantaeng, juga membawahi

beberapa daerah yang disebut onder afdeling, yaitu onder afdeling Bantaeng



sendiri, onder afdeeling Bulukumba, onder afdeling Sinjai dan onder afdeling
Selayar. Pemerintahan ini berlangsung sampai pada penyerahan kedaulatan
Republik Indonesia dari pemerintah Belanda dan berlakunya pemerintahan
Republik Indonesia Serikat (RIS) (Pradadimara, 2017).

Kalau pada masa kolonial adalah petugas dari pemerintah Hindia Belanda
yang ditugaskan di Bantaeng sebagai salah satu afdeling yang dijabat oleh
asisten residen yang berkebangsaan Belanda. Sehingga pejabat afdeling
Bantaeng rata- rata membawa keluarga mereka dan menetap di Bantaeng sebagai
penganut agama nasrani, dan itulah sebabnya sampai sekarang kita masih bisa
melihat tempat pemakaman di Bantaeng pada masa Hindia Belanda (Soekiman,
2011).

Beberapa peninggalan Belanda yang masih dapat ditemui hingga saat ini di
Kabupaten Bantaeng yakni, kantor Kontroler, kantor Bappeda, gereja Protestan,
Guest House, kompleks makam Belanda, kompleks makam Tionghoa, rumah
keluarga H. Dermawan Alwi, markas Kodim, rumah dinas Kasdim, asrama
kodim, Rumah sakit, Kantor pos, kantor kejaksaan, rumah tahanan, Pillbox
Caboddo, Asrama Polres, Rumah Dinas Kapolres, SMP Negeri Bantaeng, Masjid
Tompong. Tinggalan-tinggalan tersebut hampir seluruhnya  terletak di
kecamatan Bantaeng. Tinggalan-tinggalan berupa bangunan yang disebutkan
sebelumnya diperkirakan sudah dibangun sebelum tahun 1923 berdasarkan peta

Belanda (Mansyur, 2017)



B. Landasan Teori

Arsitektur Kolonial di Indonesia berkembang pada abad 16 sampai tahun
1800-an. Waktu itu Indonesia masih disebut sebagai Nederland Indische (Hindia
Belanda) di bawah kekuasaan perusahaan dagang Belanda, VOC. Arsitektur
Kolonial Belanda selama periode ini cenderung kehilangan orientasinya pada
bangunan tradisional di Belanda. Bangunan perkotaan orang Belanda pada
periode ini masih bergaya Belanda dimana bentuknya cenderung panjang dan
sempit, atap curam dan dinding depan bertingkat bergaya Belanda di ujung teras.
Bangunan ini tidak mempunyai suatu orientasi bentuk yang jelas, atau tidak
beradaptasi dengan iklim dan lingkungan setempat.

Helen Jessup (dalam Purwanto, 2004) perkembangan Arsitektur Kolonial

Belanda di Indonesia dibagi 4 periode yaitu:

1. Abad 16 sampai tahun 1800-an

Indonesia masih disebut sebagai Nederland Indische (Hindia
Belanda) di bawah kekuasaan perusahaan dagang Belanda, VOC.
Arsitektur Kolonial Belanda selama periode ini cenderung kehilangan
orientasinya pada bangunan tradisional di Belanda. dimana bentuknya
cenderung panjang dan sempit, atap curam dan dinding depan
bertingkat bergaya Belanda di ujung teras, bangunan tidak mempunyai
orientasi bentuk yang jelas, tidak beradaptasi dengan iklim dan
lingkungan setempat. Contohnya kediaman Reine de Klerk
(Sebelumnya Gubernur Jendral Belanda) di Batavia (Marcus Gartiwa,

2011).
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2. Tahun 1800-an (awal abad ke 19) sampai dengan tahun 1902
Pemerintahan Belanda mengambil alih Hindia Belanda dari VOC.

Perkembangan Arsitektur Modern di Belanda tidak sampai gemanya ke
Indonesia. Pada saat itu di Hindia Belanda terbentuk gaya arsitektur
sendiri yang dipelopori oleh Gubernur Jendral HW yang dikenal dengan
the empire style, atau Ducth Kolonial Villa: Gaya Arsitektur Neo-
Klasik yang melanda Eropa (terutama Perancis) yang diterjemahkan
secara bebas. Hasilnya berbentuk gaya Hindia Belanda yang bercitra
kolonial yang disesuaikan dengan lingkungan lokal, Iklim dan material
yang tersedia pada masa itu (Marcus Gartiwa, 2011). Perkembangan
selanjutnya yaitu perkembangan Indische Architectur atau dikenal
dengan nama Landhuise yang merupakan tipe rumah tinggal di seluruh
Hindia Belanda pada masa itu dan memiliki karakter arsitektur seperti:

a. Denah simetris dengan satu lantai, terbuka, pilar diserambi tengah

yang menuju keruang tidur dan kamar-kamar lainnya.
b. Pilar menjulang ke atas (Gaya Yunani) dan terdapat gevel atau
mahkota di atas serambi depan dan belakang.

¢. Menggunakan atap prisai.

3. Tahun 1902 sampai dengan tahun 1920 an
Kaum Liberal Belanda pada masa itu antara 1902 mendesak politik

etis diterapkan di tanah jajahan. Sejak itu pemukiman orang Belanda di
Indonesia tumbuh dengan cepat. Indishe Architectur menjadi terdesak

dan sebagai gantinya muncul standard Arsitektur Modern yang
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berorientasi ke Belanda (Marcus Gartiwa, 2011).

Ciri dan karakter Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia pada

tahun 1900-1920- an yaitu :

a. Mengunakan Gevel (gable) pada tampak depan bangunan.
Bentuk gable sangat bervariasi seperti curvilinear gable,
stepped gable, pediment (dengan entablure).

b. Penggunaan tower pada bangunan, mulanya digunakan pada
bangunan gereja, namun kemudian diterapkan pada bangunan
umum dan menjadi model pada Arsitektur Kolonial Belanda
pada abad ke 20. Bentuknya bermacam-macam: bulat, segi
empat ramping, serta bentuk-bentuk yang dikombinasikan
dengan gevel depan.

c¢. Penggunaan dormer pada bangunan

d. Penyesuaian bangunan terhadap iklim tropis: ventilasi yang
lebar dan tinggi, serta serambi sepanjang bangunan sebagai
antisipasi dari hujan dan sinar matahari.

4. Tahun 1920-an sampai tahun 1940-an

Ketika gerakan modernisme arsitektur bergerak di Eropa awal abad
20-an, Indonesia menjadi bahan laboratorium, untuk bereksperimen
munculnya arsitektur baru (neues Bauen). Pada tahun 1920-1940an para
arsitek Belanda yang bekerja di Indonesia mencoba melakukan inovasi
dalam seni bangunan yang berbeda dari apa yang lazimnya dilakukan di

negeri asal mereka yang beriklim subtropis.
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Amos Rapoport mengemukakan arsitektur dipengaruhi oleh:

1. Iklim yang sangat penting terhadap penciptaan wujud arsitektur,
misalnya pada daerah tropis basah perlunya sudut atap yang
curam agar air hujan cepat mengalir

2. Simbolisme lebih penting dari bentuk bangunan terhadap bentuk
simbolis yang mempunyai makna atau arti tertentu

3. Orientasi bangunan kearah lingkungan alam tertentu dari pada
ke topografi kepercayaan terhadap arah bangunan ke arah
tertentu untuk mendapatkan keselamatan

4. Tradisi atau kepercayaan mempengaruhi wujud rancangan,
adanya upacara-upacara apabila akan mendirikan rumah, awal
pembuatan pondasi sampai dengan akan menempati rumah.
(Sunarti, 2016: 10).

Bentuk bangunan kolonial Belanda yang dibangun di Indonesia
memiliki ciri khas tersendiri. Arsitek-arsitek Belanda pada masa itu
dengan kreatifitasnya menciptakan bangunan bergaya Eropa yang khas.
Keunikan bangunan-bangunan tersebut dapat dilihat pada bentuk
bangunan peninggalan kolonial Belanda, yang menurut hasil
identifikasi dan analisis Handinoto (2010), gaya arsitektur bangunan
zaman itu, terbagi atas tiga gaya arsitektur, yaitu: (1) gaya “Indische
Empire Style” (2) gaya “Arsitektur Transisi (3) gaya “IndoEropa”

(Purwanto,2004).
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